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ABSTRAK

KORELASI ANTARA NILAI PENGETAHUAN DENGAN PERILAKU PEDAGANG DALAM PENGGUNAAN RHODAMIN B PADA TERASI DI PASAR TRADISIONAL SE-KOTA MATARAM

Sandra Yuliana Andini Putri, Arfi Syamsun, Lina Nurbaiti

Latar belakang: Rhodamin B merupakan pewarna tekstil yang penggunaannya dalam makanan berbahaya dan dilarang oleh pemerintah namun masih sering disalahgunakan sebagai pewarna dalam makanan. Terasi merupakan salah satu contoh bahan pangan yang sering mengandung Rhodamin B. Hal ini diduga terjadi akibat rendahnya pengetahuan mengenai bahan tambahan pangan berbahaya. 

Tujuan: Untuk mengetahui korelasi antara nilai pengetahuan dengan perilaku pedagang dalam penggunaan Rhodamin-B pada terasi.

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan metode cross sectional. Pengambilan sampel dengan consecutive sampling menggunakan kuesioner yang telah diuji validitas. Analisa data menggunakan uji korelasi Pearson. 

Hasil: Berdasarkan hasil penelitian didapatkan tingkat pengetahuan responden 2 orang (3,3%) buruk, 15 orang (25%) cukup, 43 orang (71,7%) baik. Kategori perilaku responden 7 orang (11,7%) kurang, 53 orang (88,3%) baik dan tidak terdapat perilaku buruk. Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat korelasi bermakna antara nilai pengetahuan dan perilaku pedagang terasi di pasar tradisional se Kota Mataram dengan kekuatan korelasi (r) 0,501 yang menandakan korelasi antara nilai pengetahuan dan perilaku pedagang terasi pedagang termasuk dalam kategori kekuatan korelasi sedang. Arah korelasi positif (+) menandakan semakin besar nilai suatu variable maka semakin besar pula nilai variable lainnya.

Kesimpulan: Terdapat korelasi antara nilai pengetahuan dengan perilaku pedagang dalam penggunaan Rhodamin B dengan kekuatan korelasi sedang dan arah korelasi adalah positif (+).

Kata kunci: Rhodamin B, Pengetahuan, Perilaku, Pedagang, Terasi.

ABSTRACT

CORRELATION BETWEEN THE VALUE OF KNOWLEDGE WITH THE BEHAVIOR OF TRADERS IN THE USE OF RHODAMINE B IN TERASI at TRADITIONAL MARKETS IN MATARAM CITY

Background: Rhodamine B is a textile dye whose use in foods are harmful and banned by the government, but are still often misused as a food coloring. Terasi is an example of common food that often contains Rhodamine B. This could be due to lack of knowledge about dangerous food additives.

Objective: To determine the correlation between the knowledge of the behavior of traders in the use of Rhodamine-B in terasi.

Methods: This research was an analytic observational study with cross sectional method. Sampling was done by consecutive sampling with questionnaires which had been tested for validity. Data were analyzed using Pearson correlation test.

Results: Based on the results, 2 respondents (3.3%) knowledge level was bad, 15 respondents (25%) had enough knowledge, 43 respondents (71.7%) had good knowledge. For behavior category, 7 respondents (11.7%) are lacking, 53 respondents (88.3%) were good and no bad behavior found between the respondents. The analysis showed that there was a significant correlation between the value of the knowledge and behavior of terasi traders in traditional markets as the city of Mataram with the strength of the correlation (r) 0.501, which indicated a correlation between the value of the knowledge and behavior of terasi traders included in the category of medium strength correlation. Positive correlation (+) indicated the greater the value of a variable, the greater the value of other variables.

Conclusion: There is a correlation between the knowledge of the behavior of traders in the use of Rhodamine B with moderate correlation strength and direction of the correlation is positive (+).

Keywords: Rhodamine B, Knowledge, Behavior, Traders, Terasi

BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Makanan merupakan bahan selain obat yang mengandung zat gizi dan apabila dikonsumsi dapat diubah menjadi zat gizi yang berguna bagi tubuh. Makanan dalam keadaan mentah disebut dengan bahan pangan (Almatsier, 2010). Mutu bahan pangan ditentukan oleh beberapa faktor seperti : cita rasa, tekstur, dan  nilai gizi, serta ketertarikan secara visual akibat adanya faktor warna makanan (Cahyadi, 2008). Untuk melengkapi atau menambah daya tarik makanan, memperoleh cita rasa yang lebih baik, atau membuat makanan menjadi lebih tahan lama, biasanya makanan diberi zat tambahan. Warna pada makanan merupakan suatu pelengkap daya tarik makanan maupun minuman yang berpengaruh sangat besar terhadap daya tarik konsumen. Zat warna yang ditambahkan dapat berupa zat pewarna alami maupun sintetis.  Pewarna sintetis lebih sering digunakan pada makanan dan minuman karena mudah di dapatkan, ekonomis, lebih murah dibandingkan dengan pewarna alami, lebih banyak pilihan warna dan lebih mencolok (Kulkarni et al, 2014). 

Penggunaan bahan tambahan pangan diperbolehkan selama memenuhi persyaratan. Bahan tambahan pangan yang dilarang adalah bahan yang bersifat toksik dan jika digunakan dalam pangan akan menimbulkan penyakit bahkan kematian (BPOM, 2004). Beberapa peraturan pemeritah yang mengatur penggunaan zat tambahan pada makanan adalah Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor: 722/Menkes/Per/IX/88 tentang bahan tambahan 

makanan, Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No. 239/MenKes/Per/V/86 tentang zat warna tertentu yang dinyatakan sebagai bahan berbahaya, Peraturan Menteri Perindustrian Republik Indonesia Nomor : 24/M-Ind/Per/5/2006 tentang pengawasan produksi dan penggunaan bahan berbahaya untuk industri, dan Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2004 tentang keamanan, mutu dan gizi pangan.

Berdasarkan hasil pengawasan Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) tahun 2013 di berbagai tempat di Indonesia, ditemukan sampel makanan yang positif mengandung bahan tambahan pangan berbahaya seperti boraks, Rhodamin B, methanyl yellow, dan siklamat (Warta POM, 2013). Rhodamin B merupakan salah satu bahan tambahan pangan yang dilarang oleh pemerintah, namun secara luas ditemukan terkandung dalam makanan maupun minuman. Rhodamine B adalah zat pewarna yang digunakan sebagai pewarna tekstil dan apabila dikonsumsi dapat memiliki dampak yang berbahaya bagi kesehatan. Rhodamin B mengandung residu logam berat yang dalam jangka waktu lama dapat menimbulkan keadaan patologis seperti penyakit Parkinson, meningkatkan  kerusakan oksidatif, penyakit radang kronis dan kanker (Mudgal, 2010). 

Operasi pasar yang dilakukan oleh BPOM Kota Mataram pada bulan Juli-Agustus tahun 2013 di beberapa target pasar yaitu: pasar Mandalika, Pasar Kebon Roek, Pasar Kediri, dan Pasar Gunung Sari, ditemukan 25 dari 85 sampel yang diteliti tidak layak jual karena tidak memiliki izin edar, kadaluwarsa, ataupun mengandung Rhodamin B dan boraks. Sampel yang termasuk tidak memenuhi syarat tersebut diantaranya terasi, sambal plecing, kerupuk beras, kerupuk tempe, serta obat dan kosmetik tanpa izin (Warta POM, 2013).

Terasi merupakan salah satu bahan makanan yang banyak ditemukan mengandung Rhodamin B dan biasa digunakan oleh masyarakat di Pulau Lombok sebagai bahan masakan berbagai makanan khas Lombok. Terasi juga dimanfaatkan sebagai pengganti udang dalam produksi kerupuk udang atau ikan, dan penyedap rasa dalam berbagai makanan.  Hasil analisis sampel BPOM tahun 2004 dari 80  jumlah sampel terasi yang dianalisis sekitar 41 (51%) mengandung Rhodamin B. Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Astuti et al tahun 2010 menunjukkan 21 dari 30 (70%) sampel terasi positif mengandung Rhodamin B. 

Tingginya angka penyalahgunaan zat warna oleh masyarakat dapat dipengaruhi oleh ketidaktahuan masyarakat tentang zat pewarna yang dapat digunakan pada makanan atau tidak adanya penjelasan atau label yang melarang penggunaan zat pewarna tersebut untuk bahan pangan. Harga pewarna tekstil yang relatif jauh lebih murah dibandingkan dengan zat pewarna untuk makanan karena bea masuk zat pewarna makanan lebih tinggi daripada zat warna non pangan, serta warna yang dihasilkan oleh zat pewarna tekstil biasanya lebih menarik daripada zat pewarna makanan, merupakan salah satu faktor penyalahgunaan zat berbahaya pada makanan (Cahyadi, 2008; Winarno, 2004). Selain itu faktor lain yang dapat berpengaruh adalah usia, tingkat pendidikan, sikap, serta adanya pembinaan dan pengawasan pangan (Mujianto, 2005). 

Penggunaan Rhodamin B pada makanan dapat dipandang sebagai suatu perilaku. Menurut Lawrence Green (1980) dalam Notoatmodjo (2010), perilaku seseorang dapat dipengaruhi oleh tiga faktor, yaitu: faktor predisposisi (pengetahuan, sikap, tradisi, tingkat ekonomi, kepercayaan, tingkat pendidikan dan sebagainya), faktor pemungkin (ketersediaan sarana dan prasarana), dan faktor penguat (sikap dan perilaku tokoh masyarakat, peraturan, undang-undang serta agama). Pengetahuan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi tindakan seseorang. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk mengetahui korelasi antara nilai pengetahuan dengan perilaku pedagang dalam penggunaan Rhodamin B pada terasi di pasar se-Kota Mataram.

1.2  Rumusan Masalah 

Apakah ada korelasi antara nilai pengetahuan dengan perilaku  pedagang dalam penggunaan Rhodamin B pada terasi?

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1  Tujuan Umum

Untuk mengetahui korelasi antara nilai pengetahuan dengan perilaku pedagang dalam penggunaan Rhodamin B pada terasi.

1.3.1  Tujuan Khusus

a. Mengetahui karakteristik pedagang terasi di pasar tradisional se-Kota Mataram

b. Mengetahui nilai pengetahuan pedagang terasi terhadap bahan tambahan pangan dan Rhodamin B

c. Mengetahui perilaku pedagang terasi terhadap penggunaan Rhodamin B

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapakan memberikan  manfaat sebagai berikut: 

a. Bagi peneliti 

Penelitian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan serta pengalaman peneliti.
b. Bagi BPOM

Sebagai gambaran pengetahuan pedagang dalam penggunaan bahan tambahan pangan sehingga dapat dilakukan penyuluhan bahan tambahan pangan yang aman kepada para pedagang.

c. Bagi Masyarakat

Sebagai tambahan sumber informasi untuk menambah wawasan mengenai bahan tambahan pangan berbahaya khususnya Rhodamin B.

BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pangan dan Bahan Tambahan Pangan

2.1.1 Pangan

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No 18 Tahun 2012, pangan adalah sesuatu yang berasal dari sumber hayati dan air, baik yang diolah maupun tidak diolah untuk dikonsumsi manusia sebagai bahan tambahanan pangan, bahan baku, atau bahan lainnya dalam proses penyiapan, pengolahan dan atau pembuatan makanan atau minuman. 

2.1.2 Bahan Tambahan Pangan

Dalam Permenkes No.033 Tahun 2012 disebutkan bahwa bahan tambahan pangan (BTP) adalah suatu bahan yang ditambahkan kedalam pangan untuk mempengaruhi dari sifat maupun bentuk pangan. Bahan tambahan pangan menurut FAO dalam Habsah (2012) merupakan suatu senyawa yang ditambahkan ke dalam makanan dengan jumlah tertentu dalam proses pengolahan, pengemasan, penyimpanan, yang berfungsi untuk memperbaiki bentuk, warna, tekstur, serta memperlama masa simpan.

Tujuan penggunaan bahan tambahan pangan adalah untuk meningkatkan atau mempertahankan gizi serta kualitas daya simpan, membuat bahan pangan lebih mudah untuk dihidangkan dan memudahkan dalam preparasi bahan pangan. 

Bahan tambahan pangan dapat berasal dari sumber alamiah maupun sintesis dari bahan kimia yang memiliki sifat serupa. Pada umumnya bahan tambahan pangan sintesis memiliki kelebihan, diantaranya lebih pekat, lebih stabil, dan lebih murah. Namun, kelemahan bahan tambahan pangan sintesis adalah sering terjadi ketidaksempurnaan proses sehingga mengandung zat-zat yang dapat berbahaya kesehatan, dan terkadang bersifat karsinogenik yang dapat memicu kanker (Cahyadi, 2008).

2.1.3 Bahan Pewarna Pangan

Mutu bahan pangan umumnya dipengarui oleh beberapa faktor, yaitu cita rasa, tekstur, nilai gizi, serta sifat biologis. Faktor visual salah satunya dilihat dari warna terkadang lebih menentukan sebelum mempertimbangkan faktor-faktor lain. Selain menentukan faktor mutu, zat warna merupakan indikator kesegaran serta kematangan (Cahyadi, 2008). 

Menurut Permenkes no. 239/MenKes/Per/V/85 zat warna adalah bahan yang digunakan untuk memberi warna atau memperbaiki warna bahan atau barang. Zat warna yang digunakan dapat berupa zat pewarna alami atau sintesis. Pewarna alami dapat berasal dari tumbuhan maupun hewan, seperti klorofil (zat hijau daun), flavoinoid, karotenoid, dan lain-lain. Contoh zat warna alami lain yang mungkin kurang dikenal diantaranya: annatto, saffron, paprika, kulit anggur, zinc oxide, caramel, beetroot, cochineal, dan turmeric (Kulkarni et al, 2014). 

Pewarna sintetis merupakan zat pewarna yang berasal bukan dari tumbuh-tumbuhan maupun hewan melainkan hasil produksi kimia dari manusia. Pewarna sintesis diizinkan penggunaannya dalam pangan dan telah menjalani proses sertifikasi yang meliputi pengujian bahan kimia, biokimia, toksikologi, dan analisis media terhadap zat pewarna tersebut. Saat ini telah banyak produsen makanan yang beralih ke pewarna sintesis karena lebih banyak tersedia di pasaran, lebih murah, dan banyak variasi warna (Kulkarni et al, 2014). Penggunaan zat pewarna yang diizinkan dan dilarang untuk pangan diatur dalam SK Menteri Kesehatan RI No 722/Menkes/Per/IX/88 mengenai bahan tambhan pangan (Cahyadi, 2008).

Penggunaan bahan sintesis pada makanan dapat membuat suatu pangan terlihat lebih menarik, meratakan warna pangan, mengembalilkan warna dasar yang hilang selama pengolahan. Selain memiliki dampak positif, penggunaan bahan pewarna sintesis juga dapat memberikan dampak negatif bagi kesehatan. Beberapa dampak negatif dapat  terjadi apabila:

a. Bahan pewarna sintesis dimakan dalam jumlah kecil, berulang, dan dalam jangka waktu yang lama.

b. Tergantung daya tahan tubuh masing-masing konsumen

c. Kelompok masyarakat luas menggunakan bahan pewarna sintesis secara berlebihan.

d. Penyimpanan bahan pewarna sintesis oleh pedagang bahan kimia tidak memenuhi syarat (Cahyadi, 2008).

2.1.4 Bahan Berbahaya Yang Dilarang Untuk Pangan

Menurut Peraturan Menteri Kesehatan Nomor : 472/ Menkes/ Per/ V/ 1996 tentang pengamanan bahan berbahaya bagi kesehatan, bahan berbahaya adalah bahan kimia baik dalam bentuk tunggal mapaun campuran yang dapat membahayakan kesehatan dan lingkungan hidup secara langsung atau tidak langsung, yang mempunyai sifat racun, karsinogenik, teratogenik, mutagenic, korosif, dan iritasi. 

Bahan kimia sesungguhnya digunakan luas di berbagai sector untuk peningkatan kesejahteraan manusia dan telah menjadi bagian dalam kehidupan sehari-hari namun perlu diwaspadai bahan berbahaya yang disalahgunakan pada pangan, diantaranya: boraks, formalin, methanil yellow, dan Rhodamin B.

Zat pewarna industri yang disalah gunaaan untuk bahan pangan jelas berbahaya bagi kesehatan akibat adanya residu logam berat yang terkandung dalam zat pewarna tesebut. Penyalahgunaan tersebut dapat terjadi akibat ketidaktahuan masyarakat tentang bahan tambahan pangan yang aman. Selain itu, bea masuk zat pewarna pangan lebih tinggi daripada non pangan mengakibatkan harga zat pewarna industri yang lebih murah daripada zat pewarna makanan (Cahyadi, 2008). 

2.2 Rhodamine B


Rhodamin merupakan suatu pewarna sintesis yang berbentuk kristal, bewarna hijau atau ungu kemerahan, tidak berbau, dan dalam larutan akan berwarna merah terang berpendar. Nama lain dari Rhodamin-B antara lain Briliant Pink B, Rhodamine O, Basic Violet 10, Tetraethylrhodamine (Sigma, 2013).

2.2.1 Struktur Kimia Rhodamin-B


Rumus kimia Rhodamin-B adalah C28H31ClN2O3 dengan berat molekul 479,01 g/mol (Sigma, 2013). Sifat senyawa ini sangat mudah larut dalam air,  alkohol dan eter, namun sukar larut dalam Larutan HCl dan NaOH (BPOM, 2011).
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Gambar 2.1 Struktur Kimia Rhodamin-B (National Center of Biotechnology Information)
2.2.2 Kegunaan Rhodamin-B

Rhodamin merupakan zat pewarna yang digunakan untuk kertas, tekstil, sabun, kayu, sebagai reagensia di laboratorium untuk pengujian kobal, emas, air raksa, serta digunakan untuk pewarna biologi (BPOM, 2006). 

2.2.3 Bahaya Rhodamine 

Rhodamin B merupakan senyawa sintesis yang mengandung residu logam berat sehingga dapat berbahaya bagi kesehatan dan dapat memberikan efek jangka pendek maupun jangka panjang bagi tubuh. Efek jangka pendek yang dapat terjadi apabila terkena Rhodamin B adalah adanya iritasi pada area yang terkena, sedangkan efek jangka pendek pada saluran pencernaan tidak terlalu memberikan efek yang signifikan. Bila terjadi keracunan akut akibat Rhodamin, dapat mengiritasi saluran cerna tersebut dan bila ditelan secara berlebihan maka dapat menyebabkan urin berubah warna menjadi merah atau pink (BPOM, 2011)

Beberapa penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa Rhodamin B dapat menimbulkan perubahan pada histologi hepar mencit (Rahardi, 2010; Siswati, 2000) serta menimbulkan efek teratogenik (Hidayah, 2010). Dalam penelitian Febrina (2013) juga diketahui bahwa Rhodamin B berpengaruh terhadap siklus estrus pada mencit betina dewasa. Pada penelitian yang dilakukan oleh Mayori et al (2013) diketahui Rhodamin B member pengaruh nyata terhadap kerusakan gromerulus berupa penyempitan pada kapsula bowman, hipertrofi dan serosis pada tubulus. 

Rhodamin B tersedia di pasar, biasanya bahan ini dibeli dalam jumlah besar dan dikemas ulang dalam kemasan kecil dan tidak berlabel. Hal ini mengakibatkan bahan ini dapat dibeli oleh industri kecil dan digunakan dalam pangan. 

2.2.4 Ciri-Ciri Rhodamin B pada Makanan

Badan POM dalam Novita dan Adriyani (2013) mendeskripsikan ciri-ciri makanan yang mengandung Rhodamin B antara lain: makanan yang bewarna cerah mengkilap dan terllihat mencolok, kadang terlihat tidak homogen dan terlihat gumpalan pada produk, ketika di konsumsi rasanya sedikit lebih pahit, dan biasanya makanan yang mengandung Rhodamin B tidak mencantumkan label merk secara lengkap. Terasi yang mengandung bahan berbahaya tersebut dapat dikenali melalui tampilan fisiknya yang bewarna merah mencolok dan berpendar (Astuti et al, 2010). 
2.2.5 Peraturan Mengenai Larangan Penggunaan Rhodamin

Terdapat beberapa peraturan pemerintah yang melarang penggunaan rhodamin pada makanan, diantaranya adalah:

a. Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor: 722/Menkes/Per/IX/88 tentang bahan tambahan makanan.
b. Peraturan Menteri Perindustrian Republik Indonesia Nomor: 24/M-Ind/Per/5/2006 tentang pengawasan produksi dan penggunaan bahan berbahaya untuk industri tentang pengawasan produksi dan penggunaan bahan berbahaya untuk industri.
c. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2004 tentang keamanan, mutu dan gizi pangan.

d. Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor :239/Men.Kes/Per/V/85 tentang zat warna tertentu yang dinyatakan sebagai bahan berbahaya.
Dalam keempat peraturan diatas telah dijelaskan bahwa Rhodamin B merupakan salah satu zat pewarna yang tidak boleh ditambahkan ke dalam makanan. 

2.3 Perilaku

Perilaku adalah suatu kegiatan atau aktivitas dari manusia yang dapat diamati secara langsung dan tidak langsung. Perilaku seseorang dipengaruhi oleh faktor genetik dan lingkungan (Notoatmodjo, 2007). 
2.3.1 Klasifikasi Perilaku

Skinner (1938) dalam Notoatmdjo (2007) mengemukakan bahwa hubungan antara stimulus, organisme, dan respon akan menghasilkan suatu perilaku. Respon dibedakan menjadi dua, yaitu:

a. Respondent respons (Reflexive response)

Merupakan respon yang relatif tetap akibat rangsangan tertentu (eliciting stimulation) misalnya apabila terdapat cahaya yang terlalu terang maka mata akan menyebabkan mata terpejam

b. Operant respons (Instrumental respons)

Merupakan respon yang timbul dan berkembang diikuti oleh rangsangan tertentu (reinforcing stimulus) yang memperkuat respon suatu organisme. Contohnya ketika anak belajar kemudian diberikan penghargaan atau hadiah maka anak akan belajar lebih giat.

Dilihat dari respon yang diberikan terhadap stimulus, perilaku dibedakan menjadi dua yaitu:

1. Perilaku tertutup (covert behavior)

Respons internal atau bentuk pasif terjadi dalam diri manusia dan tidak dapat dilihat secara langsung oleh orang lain seperti berfikir, sikap batin, dan pengetahuan. Seseorang yang memiliki pengetahuan tentang sesuatu namun tidak bertindak konkret sesuai pengetahuan yang dimiliki disebut sebagai perilaku tertutup. Contohnya: seorang ibu mengetahui bahwa imunisasi penting untuk anaknya, namun ia tidak membawa anaknya untuk imunisasi.

2. Perilaku terbuka (overt behavior)

Respons terhadap stimulus dalam bentuk aktif yaitu perilaku dalam tindakan nyata dan daapat jelas dilihat secara langsung oleh orang lain. Contohnya: seorang ibu mengetahui bahwa imuniasi penting untuk anak, maka ia membawa anaknya datang ke imunisasi.

Faktor-faktor yang mempengaruhi terbentuknya perilaku dapat dibedakan menjadi dua, yaitu: faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal diantaranya pengetahuan, persepsi, emosi, motivasi, yang berfungsi untuk mengolah rangsangan dari luar. Faktor eksternal mencakup lingkungan sekitar seperti manusia, sosial ekonomi, kebudayaan, dan lain sebagainya (Notoatmodjo, 2007). 

Menurut Lawrence Green (1980) dalam Notoatmodjo (2010), perilaku seseorang dapat dipengaruhi oleh tiga faktor, yaitu: faktor predisposisi (pengetahuan, sikap, tradisi, tingkat ekonomi, kepercayaan, tingkat pendidikan dan sebagainya), faktor pendukung (ketersediaan sarana dan prasarana), dan faktor penguat (sikap dan perilaku tokoh masyarakat, peraturan, undang-undang serta agama). Robert Kwick dalam Notoatmodjo (2007) menyatakan bahwa perilaku berbeda dengan sikap. Sikap hanya kecendrungan untuk mengadakan suatu tindakan terhadap objek yang dinyatakan dengan menyenangi atau tidak menyenangi objek tersebut. Sikap merupakan bagian dari perilaku manusia. 

2.4 Pengetahuan

Pengetahuan merupakan suatu hasil setelah seseorang melakukan pengindraan pada suatu objek. Pengindraan dapat dilakukan melalui pengelihatan, penciuman, rasa, serta perabaan. Pengetahuan merupakan suatu domain yang sangat penting dalam pembentukan suatu tindakan yang dilakukan oleh seseorang. Intensitas atau tingkat pengetahuan seseorang terhadap suatu objek bervariasi (Notoatmojo, 2007). Secara garis besar pengetahuan dibagi dalam 6 tingkat, yaitu:

a. Tahu (know)

Merupakan tingkat pengetahuan paling rendah. Tahu (know), diartikan sebagai mengingat kembali memori yang telah ada sebelumnya (recall)

b. Memahami (comprehension)

Memahami berarti mampu menjelaskan dan menginterpretasikan secara benar objek yang diketahuinya.

c. Aplikasi (application)

Diartikan apabila seseorang dapat menggunakan pemahamannya dari suatu objek materi, lalu diaplikasikan di dunia nyata maupun pada situasi yang berbeda.

d. Analisis (analysis)

Merupakan suatu kemampuan seseorang untuk menjabarkan komponen-komponen yang ada dalam suatu objek, namun masih saling memiliki keterkaitan

e. Synthesis (synthesis)
Merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang untuk merangkum seluruh bagian dari komponen pengetahuan yang dimiliki dan menghubungkannya ke dalam suatu bentuk keseluruhan yang baru.
f. Evaluasi (evaluation)

Merupakan kemampuan seseorang untuk melakukan penilaian atau justifikasi pada suatu objek tertentu berdasarkan criteria serta norma yang berlaku dalam masyarakat.

2.4.1  Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pengetahuan

Menurut Notoadmojo (2003), pengetahuan yang dimiliki seseorang dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu:

1. Usia

Semakin bertambah usia seseorang maka semakin banyak informasi yang dijumpai, semakin banyak hal yang dikerjakan, sehingga menambah pengetahuan dan proses perkembangan mental (psikologis) dan fisik akan berubah. Bertambahnya usia seseorang berpengaruh pada pertambahan pengetahuan yang diperoleh, namun pada menjelang usia lanjut kemampuan penerimaan atau mengingat suatu pengetahuan akan berkurang.

2. Pendidikan 

Pendidikan merupakan faktor yang penting dalam pengetahuan seseorang, Semakin tinggi pendidikan maka semakin mudah untuk memperoleh, memahami, dan mengaplikasikan pengetahuan yang dimiliki.

3. Lingkungan 

Lingkungan mempengaruhi terbentuknya suatu pemahaman dan pengetahuan seorang individu. Seseorang dapat mempelajari hal yang baik dan buruk dari lingkungan dimana ia berada. 
4. Minat 

Minat merupakan ketertarikan atau suatu kecendrungan seseorang terhadap seseuatu. Hal ini membuat seseorang menjadi menggemari suatu bidang tertentu.

5. Informasi

Seseorang sering mendapatkan informasi dari berbagai media, baik media elektronik dan media cetak.

6. Pengalaman 

Selain usia, perbedaan pengetahuan individu dengan pendidikan yang sama adalah pengalaman. Pengalaman merupakan kejadian yang pernah dialami oleh individu. Pengalaman yang terjadi bisa menyenangkan atau tidak menyenangkan bagi individu tersebut.

2.5 Terasi 

Terasi merupakan produk awetan ikan-ikan kecil dan udang-udang kecil yang disebut dengan rebon yang telah melalui proses fermentasi, penggilingan atau penumbukan, dan penjemuran yang memerlukan waktu sekitar 20 hari untuk seluruh proses. Rebon ini biasa hidup secara berkelompok disekitar pantai. Rebon dimanfaatkan sebagai bahan baku terasi karena memiliki cangkang yang lunak sehingga dapat dihancurkan secara sempurna (Suprapti, 2002).

Produk terasi memang jarang digunakan dalam jumlah banyak, namun terasi selalu digunakan dalam proses pembuatan makanan. Terasi tidak hanya digunakan di Indonesia tapi juga di kawasan Asia. Berdasarkan bahan bakunya terasi dibedakan menjadi terasi udang dan terasi ikan. Terasi udang memiliki warna coklat kemerahan, sedangkan terasi ikan bewarna kehitaman. Terasi udang memiliki harga yang lebih tinggi dibandingkan terasi ikan (Suprapti, 2002).

2.5.1 Cara Pembuatan Terasi

Proses pembuatan terasi memerlukan beberapa alat seperti: timbangan, alat penghancur, tempat fermentasi, perangkat penjemuran, lumpang alu, bak plastik, kalo atau rege (alat penyaring yang terbuat dari anyaman bambu), plastic sealer, dan kain saring. Bahan baku yang digunakan untuk membuat terasi adalah udang atau ikan, garam, pewarna, kain saring atau daun pisang dan bahan pengemas (Suprapti, 2002). Pembuatan terasi dapat dilakukan dengan cara tradisional maupun modern. Berikut adalah bagan pembuatan terasi dengan cara tradisional dan cara modern.

[image: image1.jpg]


Gambar 2.2. langkah pembuatan terasi secara tradisional (Suprapti, 2002)


Pembuatan terasi secara tradisional memiliki kekurangan yaitu risiko pembusukan jika bahan baku tidak dapat dikeringkan secara sempurna dalam waktu 1 hari karena sebelumnya bahan baku yang telah dicuci langsung dijemur tanpa ditambahkan garam. Selain itu penumbukan bahan baku jika dilakukan dalam kondisi setengah kering akan membuat bahan baku tersebut sulit untuk [image: image5.png]z 428 o
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dihancurkan.

Gambar 2.3 Langkah pembuatan terasi secara modern (Suprapti, 2002)

Cara modern dalam pembuatan trasi memiliki keunggulan disbanding dengan cara tradisional karena dalam cara modern penjemuran dilakukan setelah bahan baku ditambahkan garam sehingga bila bahan baku tidak kering dalam satu hari kemungkinan terjadinya pembusukan lebih kecil. Garam berfungsi sebagai pengawet, penambah cita rasa, serta membuat proses penghancuran menjadi lebih mudah (Suprapti, 2002).
2.5.2 Faktor yang Mempengaruhi Kualitas Terasi

Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kualitas terasi diantaranya:
1. Tingkat kesegaran bahan

Meskipun terasi merupakan produk yang berbau namun hal itu bukan berarti berbau busuk. Kualitas terasi ditentukan oleh kesegaran bahan baku.

2. Aroma dan cita rasa

Lama waktu fermentasi mentukan aroma dan cita rasa, semakin lama waktu yang digunakan maka kualitas yang dihasilkan akan semakin tinggi. 

3. Kehalusan atau kelembutan butiran

Tingkat kehalusan butiran telihat dari tampilannya, apabila licin maka tingkat kehalusan butirannya tinggi. Namun, apabila setelah pengirisan nampak pecah-pecah menunjukkan terasi tersebut memiliki butiran yang kasar.

4. Warna

Bahan pewarna sering ditambahkan dalam terasi dengan tujuan untuk memperbaiki penampilan dan menambah daya tarik dari konsumen. Terasi udang sering ditambahkan warna coklat atau merah, sedangkan terasi ikan sering ditambahkan warna hitam (campuran warna merah dan hijau). Konsentrasi pewarna yang digunakan biasanya disesuaikan dengan kebutuhan dan untuk menjamin keselamatan konsumen maka yang digunakan adalah pewarna yang diizinkan penggunaannya oleh pemerintah.

5. Bentuk potongan

Bentuk potongan yang rapid an dikemas dalam plastik akan menambah daya tarik konsumen (Suprapti, 2002).

2.6  Pasar

Menurut Peraturan Mentri Perdagangan Republik Indonesia no. 70/M-Dag/Per/12/2013 yang dimaksud dengan pasar adalah tempat jual beli barang dengan jumlah penjual lebih dari yang disebut sebagai pusat perbelanjaan, pasar tradisional, pertokoan, mall, maupun sebutan lain. Pasar tradisional merupakan pasar yang dibangun dan dikelola oleh Pemerintah, Pemerintah Daerah, Swasta, Badan Usaha Milik Negara, dan Badan Usaha Milik Daerah termasuk kerjasama dengan swatsa dengan tempat usaha berupa Toko, Kios, Los, dan Tenda yang dimiliki atau dikelola oleh pedagang kecil, menegah, swadaya masyarakat atau koperasi dengan usaha skala kecil, modal kecil dan dengan proses jual beli barang melalui tawar menawar.

2.7 Keaslian Penelitian


Berikut adalah beberapa penelitian sebelumnya yang pernah dilakukan mengenai terasi dan Rhodamin B.

Tabel 2.1. Keaslian Penelitian

	No
	Judul penelitian

Dan Peneliti
	Metode Penelitian
	Hasil
	Persamaan dan Perbedaan dengan peneliti terdahulu

	1
	Analisis Faktor-Faktor Risiko Pencemaran Bahan Toksik Boraks dan Pewarna pada Makanan Jajanan Tradisional yang Dijual di Pasar-Pasar Kota Semarang Tahun 2006

(Sugiyatmi, Sri)
	Obervasional Research dengan pendekatan Cross Sectional. Data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder yang dikumpulkan dengan metode wawancara serta analisa kandungan makanan.
	Hasil penelitian didapatkan hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan pembuat jajanan mengenai boraks dan pewarna terlarang dengan sikapnya terhadap penggunaan boraks dan pewarna terlarang dalam pembuatan makanan jajanan tradisional, serta terdapat hubungan yang signifikan antara sikap, tingkat pengetahuan, tingkat pendidikan serta praktek pembuatan makanan jajanan tradisional terhadap pencemaran boraks.

pada makanan. 
	Persamaan:

· Meneliti tentang pencemaran Rhodamin B pada makanan

· Desain penelitian Cross Sectional

· Lokasi penelitian di pasar

Perbedaan:

· Meneliti tentang faktor risiko yang menyebabkan penyalahgunaan Rhodamin B pada makanan

· Menggunakan data primer dan data sekunder

· Penelitian bersifat observasional

· Metode penelitian dengan cara wawancara dan analisa kandungan 

· makanan



	2.
	Penggunaan zat warna "rhodamine B" pada terasi berdasarkan pengetahuan & sikap produsen terasi di desa bonang kecamatan lasem kabupaten rembang 

(Rahayu Astuti, Wulandari Meikawati, Siti Sumarginingsih 2010)


	“Explanatory Research”, 

Dengan 30 sampel. Responden merupakan produsen terasi. Sampel terasi diuji di Laboratorium. Uji satatistik yang digunakan adalah Uji Chi

Square Test atau Fisher Exact.
	Sebanyak 70% sampel yang diteliti mengandung Rhodamin B. Sebagian besar pedagang memiliki pengetahuan dengan kategori sedang. Hasil analisis menunjukkan ada  hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan produsen dengan penggunaan zat warna Rhodamin B 


	Persamaan: 

· Meneliti pengetahuan pedagang terasi mengenai rhodamin

Perbedaan:

· Uji statistic dengan chi square test atau Fisher exact 

· Lokasi pada kabupaten rembang

· Banyak sampel 30 responden

· Dilakukan uji laboratorium


2.8 Kerangka Teori

Berikut adalah kerangka teori menurut Lawrence Green (1980) dan Notoatmodjo (2007):
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2.8 Hipotesis 


Hipotesis penelitian ini adalah terdapat korelasi antara nilai pengetahuan dengan perilaku pedagang dalam penggunaan Rhodamin B pada terasi di pasar se-Kota Mataram.

BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian observasional dengan metode cross-sectional.  Metode penelitian cross-sectional dipilih karena mempelajari hubungan antara variabel bebas dengan variabel tergantung dari observasi atau pengukuran variabel yang dilakukan pada satu saat (Sastroasmoro & Ismael, 2011). Subjek pada penelitian ini adalah pedagang terasi di Pasar se-Kota Mataram.

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di pasar tradisional yang berada di Kota Mataram pada bulan Juli-Agustus 2015.

3.3 Populasi Penelitian

Populasi penelitian adalah pedagang terasi yang berjualan di pasar se-Kota Mataram.

3.4 Sampel Penelitian


Sampel penelitian adalah pedagang terasi yang berjualan di Pasar se-Kota Mataram  dan memenuhi kriteria inklusi.

3.4.1 Kriteria Inklusi

Yang termasuk kriteria inklusi pada penelitian ini adalah:

1.  Pedagang terasi di pasar se-kota Mataram

2. Pedagang yang menjual terasi dengan ciri-ciri bewarna merah cerah, warna tidak homogen

3. Pedagang yang bersedia untuk mengisi kuesioner dan wawancara

3.4.2 Kriteria Eksklusi

Yang termasuk kriteria inklusi pada penelitian ini adalah:
1. Pedagang yang tidak bersedia untuk di wawancara

2. Pedagang yang memiliki hambatan dalam berkomunikasi

3.4.3 Besar Sampel

Rumus yang digunakan untuk menentukan besar sampel pada  penelitian ini adalah :



 Zα
= deviat baku alfa
Zβ
= deviat baku beta
 r
= korelasi minimal yang dianggap bermakna 

Semua  parameter (Zα, Zβ, r) pada rumus besar sampel korelatif  ditentukan oleh peneliti. Oleh karena itu peneliti menetapkan nilai alfa sebesar 5%, hipotesis satu arah, sehingga Zα =  1,64, kemudian nilai beta ditetapkan sebesar  10%, maka Zβ = 1, 28. Korelasi minimal yang dianggap  bermakna (r) ditetapkan sebesar 0,4. Dengan demikian berdasarkan hasil perhitungan rumus diatas, didapatkan besar sampel minimal adalah 51 orang (Dahlan, 2010). Pada penelitian ini, jumlah total sampel yang digunakan adalah 60 orang. 

3.4.4 Pengambilan Sampel

Sampel pada penelitian diambil dengan cara nonprobability sampling karena tidak tersedianya sampling frame yaitu jumlah pedagang terasi se-Kota Mataram. Teknik consecutive sampling merupakan cara nonprobability  yang terbaik dan dianggap mendekati probability (Dahlan, 2010). Dengan cara consecutive, peneliti mengambil subjek yang memenuhi kriteria penelitian sampai kurun waktu tertentu sehingga jumlah responden yang diperlukan terpenuhi (Sugiyono, 2011). Subjek penelitian adalah pedagang terasi di pasar tradisional yang berada di Kota Mataram. Peneliti membagi pasar di Kota Mataram menjadi 2 kategori yaitu pasar besar dan pasar kecil berdasarkan omset rata-rata per bulan. Jumlah pasar tradisional yang berada di Kota Mataram adalah sebanyak 17 pasar. Setelah dibagi berdasarkan omset, terdapat 5 pasar besar dan 12 pasar kecil. Jumlah pedagang yang diambil dalam setiap pasar besar adalah 5 pedagang dan pasar kecil akan diambil 3 pedagang sehingga total responden pada penelitian ini adalah 60 orang. Pedagang yang menjadi sampel merupakan pedagang yang memenuhi kriteria inklusi.

3.5 Variabel Penelitian

3.5.1 Variabel Tergantung

Variable tergantung adalah perilaku pedagang dalam penggunaan Rhodamin B pada terasi.
3.5.2 Variabel Bebas

Variable bebas adalah nilai pengetahuan pedagang terasi terhadap Rhodamin B.

3.6 Definisi Operasional

Pembatasan operasional penelitian dijelaskan melalui definisi operasional berikut:

a. Pengetahuan Pedagang

Segala informasi yang diketahui pedagang terasi mengenai bahan tambahan pangan dan Rhodamin B. Hal ini diukur menggunakan kuisioner yang terdiri dari 13 pertanyaan. Pedagang mengisi kuisioner berdasarkan tingkat pemahaman pedagang.  Jawaban dari tiap pertanyaan dkategorikan menjadi 3 skala, yaitu: sangat setuju, kurang setuju, dan tidak setuju. Pengetahuan pedagang disajikan dalam skala numerik. 

Untuk mengetahui tingkat pengetahuan pedagang, maka hasil penelitian akan diklasifikasikan menjadi 3 kategori dengan menggunakan metode Sturges.  Sehingga didapatkan hasil sebagi berikut:

1. Pengetahuan kurang
: 13-21

2. Pengetahuan sedang
: 22-30

3. Pengetahuan baik
: 31-39

b. Perilaku pedagang

Perilaku pedagang yang dimaksud adalah seberapa sering perilaku pedagang menjual atau mendistribusikan terasi dengan bahan tambahan pangan. Perilaku pedagang diukur dengan menggunakan kuisioner yang terdiri dari 10 pertanyaan. Jawaban pertayaan dikategorikan menjadi 3 skala yaitu: sering, kadang-kadang, dan tidak pernah. Perilaku pedagang disajikan dalam skala numerik.

Untuk mengetahui tingkat perilaku pedagang, maka hasil penelitian akan diklasifikasikan menjadi 3 kategori dengan menggunakan metode Sturges.

 Sehingga didapatkan hasil sebagi berikut:

1. Perilaku kurang
: 8-12

2. Perilaku sedang
: 13-17

3. Perilaku baik

: 18-24

c. Informasi 

Mengetahui sumber-sumber informasi terkait dengan pengetahuan pedagang mengenai Rhodamin B.

d. Rhodamin-B

Pewarna sintesis yang berbentuk Kristal, bewarna hijau atau ungu kemerahan, tidak berbau, dan dalam larutan akanbewarna merah terang berpendar. Apabila Rhodamin B terdapat pada terasi akan memiliki ciri-ciri yaitu: warna merah cerah, terkadang warna tidak homogen.

e. Pasar Tradisional

Merupakan pasar yang dibangun dan dikelola pemerintah maupun badan usaha termasuk kerja sama dengan tempat usaha berupa toko, kios, los yang dikelola oleh pedagang kecil, menengah, atau koperasi dengan usaha skala kecil dengan proses jual beli barang dagangan melalui tawar menawar yang berada di Kota Mataram.

3.7 Instrumen Penelitian

Instrument penelitian merupakan alat bantu untuk mendapatkan data penelitian. Pada penelitian ini instrument yang digunakan adalah kuisioner atau angket. Kuisioner terbagi menjadi 4 bagian, yaitu:

1. Lembar Persetujuan (Informed Consent)

2. Identitas responden

3. Kuisioner pengetahuan pedagang dan sumber informasi terhadap Rhodamin B

4. Kuisioner perilaku pedagang terhadap penggunaan rhodamin

Pertanyaan pada kuisioner disusun oleh peneliti berdasarkan tinjauan pustaka dan sebelum diedarkan telah dilakukan uji validitas dan reabilitas terlebih dahulu kepada 30 responden.

3.7.1 Uji Validitas

Uji validitas bertujuan untuk mengukur kesahihan atau valid tidaknya suatu alat ukur (Dahlan, 2010). Uji validitas dilakukan dengan mengukur nilai korelasi antara item pertanyaan dengan nilai total tanpa mengikut sertakan pertanyaan tersebut.  Mengukur validitas data dengan cara mencari korelasi antara masing-masing pertanyaan pada sampel yang berjumlah 30 orang.  Metode analisis yang digunakan adalah korelasi pearson. Pearson Product Moment Correlation Coefficient (r) yang diolah dalam program SPSS dan dengan ketentuan (Mustafa, 2009):

1. Jika nilai r hitung > r tabel, maka dinyatakan valid
2. Jika nilai r hitung < r tabel, maka dinyatakan tidak valid

3.7.2 Uji Reabilitas

Reabilitas menunjukkan bahwa suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data karena instrument tersebut telah baik (Arikunto, 2006). Instrument yang baik dapat mengukur dengan benar (valid) dan konsisten (reliable). Terdapat dua aspek reabilitas alat ukur yaitu konsistensi internal dan stabilitas (Murti, 2011). Dalam penelitian ini teknik yang digunakan untuk mengukur reabilitas adalah dengan menggunakan metode Cronbach’s Alpha yaitu menganalisis reabilitas alat ukur dengan satu kali pengukuran menggunakan program SPSS dengan ketentuan (Mustafa, 2009) :
1. Jika nilai r Alpha > r tabel, maka dinyatakan reliabel

2. Jika nilai r Alpha < r tabel, maka dinyatakan tidak reliabel

3.8 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah dengan cara membagikan kuisioner yang diisi oleh responden pedagang terasi dan wawancara terstruktur pada subjek penelitian. Kuisioner yang digunakan adalah kuisioner yang disusun oleh penulis dan telah dilakukan uji validasi dan reabilitas kuisioner.  

3.9 Pengolahan dan Metode Analisis Data

Teknik analisa data dalam penelitian ini adalah menggunakan Analisa Bivariat untuk melihat apakah terdapat korelasi antara variabel dependen dengan variabel independen. Analisis bivariat yang digunakan dalam  penelitian  ini adalah Uji Korelasi Pearson. 

3.10  Jadwal Penelitian

Tabel (3.1). Pelaksanaan Penelitian

	No
	Kegiatan
	Bulan

	
	
	Feb
	Maret
	April
	Mei
	Juni
	Juli
	Ags
	Sep
	Okt

	1
	Penyusunan proposal dan kuisioner
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Persiapan penelitian dan pembuatan ethical clearance
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Pengambila data
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Analisa data
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	Penyusunan laporan akhir
	
	
	
	
	
	
	
	
	


3.11 Prosedur Penelitian

Adapun prosedur dari penelitian ini sebagai berikut :









BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

4.1.1 Karakteristik Responden


Penelitian ini dilakukan pada 17 pasar di Kota Mataram yang dibagi menjadi pasar besar dan pasar kecil berdasarkan rata-rata omset pasar per bulan. Terdapat 5 pasar besar dan 12 pasar kecil.

Tabel 4.1 Nama Pasar

	Pasar Besar
	Pasar Kecil

	Pasar Cakra 

Pasar Dasan Agung
Pasar Kebon Roek

Pasar Pagesangan
Pasar Mandalika


	Pasar Abian Tubuh
Pasar Ampenan/ACC
Pasar Cemara
Pasar Karang Lelede
Pasar Karang Medain
Pasar Karang Seraya
Pasar Karang Sukun
Pasar Pagutan
Pasar Perumnas
Pasar Rembiga
Pasar Sayang-Sayang
Pasar Sindu


Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada 60 responden didapatkan karakteristik responden sesuai dengan jenis kelamin, umur, pendidikan terakhir, lama berjualan terasi.

4.1.1.1 Jenis Kelamin

Tabel 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

	Jenis Kelamin
	Jumlah (n)
	Persentase (%)

	Laki-laki
	7
	11,7

	Perempuan
	53
	88,3



Responden dalam penelitian ini adalah laki-laki sebanyak 7 orang (11,7%) dan perempuan 53 orang (88,3%)

4.1.1.2 Umur

Tabel 4.3 KarakteristikResponden Berdasarkan Umur 

	Kelompok Umur
	Jumlah (n)
	Persentase (%)

	20-26
	6
	10

	27-33
	5
	8,3

	34-40
	11
	18,3

	41-47
	11
	18,3

	48-54
	14
	23,3

	55-61
	11
	18,3

	62-68
	2
	3,3


Umur responden dalam penelitian ini dibagi menjadi 7 kelompok berdasarkan penghitungan rumus kelas dan interval. Usia pedagang dengan persentase tertinggi adalah 48-54 tahun (23,3%) dilanjutkan dengan 34-40 tahun (18,3%), 41-47 tahun (18,3%), 55-61% (18,3%), 20-26 tahun (10%), 27-33 tahun (8,3%), dan usia 62-68 tahun (3,3%).

4.1.1.3 Pendidikan

Tabel 4.4 KarakteristikResponden BerdasarkanPendidikan

	Pendidikan Terakhir
	Jumlah (n)
	Persentase (%)

	Tidak sekolah
	16
	26,7

	Tidak tamat SD
	12
	20

	Tamat SD
	7
	11,7

	Tamat SMP
	8
	13,3

	Tamat SMA
	14
	23,3

	Tamat Perguruan Tinggi
	3
	5



Berdasarkan tabel data karateristik responden, didapatkan bahwa umumnya (46,7%) responden adalah tidak sekolah dan tidak tamat SD,  7 orang (11,7%) tamat SD, 8 orang (13,3%) tamat SMP, 14 orang (23,3%,) tamat SMA, 3 orang (5%) tamat perguruan tinggi. 

4.1.1.4 Lama Berjualan

Tabel 4.5 Karakteristik Responden BerdasarkanLama Berjualan

	Lama Berjualan Terasi

(tahun)
	Jumlah (n)
	Persentase (%)

	1-5 
	17
	28,3

	6-10
	17
	28,3

	11-15
	8
	13,3

	16-20
	8
	13,3

	21-25
	3
	5

	26-30
	7
	11,7


Dari 60 orang responden, sebanyak 17 orang (28,3%) telah berjualan terasi selama 1-5 tahun, 17 orang (28,3%) selama 6-10 tahun, 8 orang (13,3%) selama 11-15 tahun, 8 orang (13,3%) selama 16-20 tahun, 6 orang (11,7%) selama 26-30 tahun, dan 3 orang (5 %) selama 21-25 tahun.

4.1.1.5 Asal Terasi yang Dijual

Tabel 4.6 Asal Terasi yang Dijual

	Asal Terasi
	Jumlah (n)
	Persentase (%)

	Pasar Mandalika
	54
	28,3

	Labuan Lombok
	6
	28,3


Terasi yang dijual di Kota Mataram sebagian besar berasal dari Pasar Mandalika yang merupakan pasar induk di Kota Mataram. Terasi-terasi yang dijual di pasar Mandalika rata-rata berasal dari pulau lain, seperti Kalimantan, Sumatra, dan Sumbawa. Terasi-terasi tersebut masuk ke Kota Mataram melalui Labuan Lombok. 

4.1.1.6 Sumber Informasi

Tabel 4.7 Riwayat Penyuluhan

	Riwayat Ikut Penyuluhan
	Jumlah (n)
	Persentase (%)

	Pernah
	27
	45

	Tidak Pernah
	33
	55


Berdasarkan hasil penelitian, responden yang menyatakan pernah mengikuti penyuluhan sekitar 27orang (45%). Penyuluhan yang pernah diikuti responden adalah penyuluhan yang diberikan oleh Badan POM, Dinas Kesehatan, dan dilakukan di kantor pasar setempat. Sebanyak 33 orang (55%) responden menyatakan tidak pernah mengikuti penyuluhan mengenai bahan tambahan pangan. Responden yang pernah mengikuti penyuluhan mayoritas merupakan pedagang yang berada di pasar besar, sedangkan, responden yang tidak pernah mengikuti penyuluhan ini terutama merupakan pedagang yang berada di pasar kecil. Selain mengikuti penyuluhan, pedagang juga memperoleh informasi mengenai bahan tambahan pangan berbahaya melalui media elektronik seperti televisi. 
4.1.1.7 Perlakuan Bila Terasi Rusak


Perlakuan pedagang bervariasi terhadap terasi yang dijualnya bila mengalami kerusakan. Dari 60 responden pedagang terasi menyatakan 26 pedagang (43%) akan membuangnya dan beberapa pedagang terutama pedagang besar seperti yang ada di pasar Mandalika menyatakan akan menjual kembali terasinya dalam harga murah untuk digunakan sebagai pakan babi atau sapi, serta 28 pedagang (47%) menyatakan terasi yang dijualnya belum pernah sampai rusak. Hal ini umumnya terjadi pada pedagang kecil yang hanya menjual terasi dalam jumlah sedikit, sehingga terasi yang dijual cepat habis.

4.1.2 Pengetahuan Responden


Pertanyaan pengetahuan dalam kuesioner mengenai bahan tambahan pangan dan Rhodamin B terdiri dari 13 pernyataan dengan kategori jawaban sangat tahu, kurang tahu, tidak tahu. Pertanyaan tersebut meliputi: pengetian mengenai bahan tambahan pangan (BTP), manfaat penambahan BTP, penentu mutu makanan, contoh BTP, pemakaian pewarna buatan ke dalam terasi, fungsi rhodamin, bentuk Rhodamin B, larangan penggunaan Rhodamin B pada makanan, ciri-ciri makanan yang mengandung Rhodamin B, pengaruh Rhodamin B dalam kecepatan pembusukan, contoh-contoh makanan yang mengandung rhodamin, serta faktor yang mempengaruhi kualitas terasi. Untuk mengetahui tingkat pengetahuan responden, maka dilakukan pengelompokan berdasarkan skala sturges. Tingkat pengetahuan responden terbagi atas pengetahuan kurang, cukup, baik.
Table 4.8 Deskripsi Pengetahuan Responden

	Pengetahuan
	Jumlah
	Persentase (%)

	kurang
	2
	3.3

	cukup
	15
	25.0

	baik
	43
	71.7

	Total
	60
	100.0


Berdasarkan data dapat diketahui bahwa secara umum pengetahuan pedagang terasi termasuk baik (71,7%).  Sebanyak 25% pedagang terasi memiliki pengetahuan yang cukup dan 3,3% memiliki pengetahuan kurang.

4.1.3 Perilaku Responden


Pertanyaan mengenai perilaku responden meliputi apakah pedagang memperhatikan karakteristik serta mutu terasi yang dijual, warna terasi yang banyak dicari oleh konsumen, penggunaan bahan pewarna buatan yang aman, penggunaan Rhodamin B pada terasi, pernah atau tidak menjual terasi yang mengandung Rhodamin B, penambahan bahan pewarna bila warna terasi tidak menarik, serta bertukar informasi dengan pedagang lain. Untuk mengetahui tingkat perilaku responden, maka dilakukan pengelompokan berdasarkan skala sturges. Tingkat perilaku responden terbagi atas pengetahuan kurang, cukup, baik.

Tabel 4.9 Deskripsi Perilaku Responden

	Perilaku
	Jumlah
	Persentase (%)

	Buruk
	0
	0

	kurang
	7
	11.7

	baik
	53
	88.3

	Total
	60
	100.0


Berdasarkan data yang diperoleh, sebagian besar pedagang terasi memiliki perilaku yang baik (88,3%) dan sebanyak 11,7% pedagang memiliki perilaku yang kurang baik dan tidak terdapat responden yang memiliki perilaku buruk.  

4.1.4 Analisis Data

4.1.4.1 Hasil Uji Korelasi Pearson Hubungan Nilai Pengetahuan dengan Perilaku Pedagang Terasi


Hasil uji normalitas data penelitian dengan uji Kolmogrov-Smirnov adalah nilai probabilitas atau sig pengetahuan sebesar 0.094 dan sig perilaku sebesar 0.114. Hasil sig pengetahuan dan perilaku menunjukkan sig> 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data populasi terdistribusi normal sehinngga dapat dilanjutkan dengan uji parametrik yaitu uji korelasi pearson.

Berdasarkan hasil uji korelasi Pearson didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p<0,04). Hal ini menunjukkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima yaitu terdapat korelasi bermakna antara nilai pengetahuan dan perilaku pedagang terasi di pasar tradisional se Kota Mataram. Kekuatan korelasi (r) pada uji korelasi tersebut sebesar 0,501 yang menandakan korelasi antara nilai pengetahuan dan perilaku pedagang terasi pedagang termasuk dalam kategori kekuatan korelasi sedang dan arah korelasi adalah positif (+) yang menandakan semakin besar niai suatu variable maka semakin besar pula nilai variable lainnya (Dahlan,2011).

4.2  Pembahasan

4.2.1 Pengetahuan Responden

Berdasarkan analisis data karakteristik repsonden pada tabel 4.8 menunjukkan bahwa mayoritas (71,7%) responden memiliki pengetahuan yang baik mengenai bahan tambahan pangan dan Rhodamin B. Hal ini disebabkan antara lain karena 37% responden tersebut mempunyai tingkat pendidikan tamat SMP sampai Perguruan Tinggi. Sedangkan responden yang memiliki pengetahuan kategori cukup (11,7%) dan kurang (3,3%) merupakan responden dengan tingkat pendidikan tidak sekolah. Menurut Nasution (2000) pendidikan adalah suatu proses untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan serta sikap seseorang. Oleh karena itu, semakin tinggi pendidikan seseorang, maka semakin banyak pengetahuan yang dimiliki oleh orang tersebut. Hal ini sesuai dengan Sugiyatmi (2006) yang menyatakan bahwa ada hubungan antara tingkat pendidikan dengan terjadinya pencemaran bahan pewarna pada makanan. Akibat pendidikan rendah, maka pengetahuan serta prakteknya terbatas pada pengalaman dan kebiasaan yang dilakukan sehari-hari. 
Hasil analisis juga menunjukkan bahwa 15% responden mempunyai pengetahuan baik dengan tingkat pendidikan tidak tamat SD. Hal ini menunjukkan bahwa walaupun pendidikan responden rendah, namun masih memungkinkan memiliki pengetahuan yang baik. Pengetahuan baik dari responden dapat disebabkan oleh faktor lain salah satunya adalah informasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 45% pedagang telah mendapatkan penyuluhan mengenai bahan tambahan pangan berbahaya khususnya tentang Rhodamin B. Penyuluhan tersebut sebagian besar diadakan oleh BPOM Provinsi NTB dan dinas kesehatan Kota Mataram kepada pedagang terasi yang memberikan informasi mengenai larangan, ciri-ciri, serta bahaya dari penggunaan Rhodamin B pada pangan. Selain itu, seiring dengan kemajuan teknologi membuat penyebaran informasi menjadi lebih mudah. Informasi tersebut menyebabkan responden mengetahui secara umum mengenai larangan serta bahaya penggunaan Rhodamin B dalam pangan. Penyebaran informasi dapat terjadi terutama melalui internet, televisi, penyuluhan, dan sebagainya. Hal tersebut menyebabkan tingkat pengetahuan responden pada penelitian ini menjadi lebih baik.

Selain dipengaruhi oleh tingkat pendidikan, pengetahuan responden juga dapat dipengaruhi faktor lain. Berdasarkan hasil penelitian, responden yang memiliki pengetahuan baik terutama berasal dari kelompok umur 34 - 40 tahun (18,3%). Kelompok usia 34-40 tahun masih tergolong usia produktif sehingga masih memungkinkan responden dalam mencari, menerima dan menerapkan informasi yang diperoleh.  Selain itu, responden dengan pengetahuan kurang adalah responden berusia 62-68 tahun (3,3%). Hal ini sesuai dengan teori Notoatmodjo (2003) yang mengemukakan bahwa menjelang usia lanjut, kemampuan penerimaan atau mengingat suatu pengetahuan akan berkurang sehingga cenderung pasif untuk mendapatkan informasi baru.  Berdasarkan hasil wawancara, responden yang telah berusia >55 tahun mengaku jarang menonton televisi atau mengikuti penyuluhan dan langsung beristirahat sepulang berjualan di pasar. 
Faktor lain yang mempengaruhi pengetahuan adalah pengalaman. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa responden yang memiliki pengetahuan baik merupakan pedagang yang telah berjualan selama 6-10 tahun (23,3%). Hal ini sesuai dengan Notoatmodjo (2003) yang menyatakan perbedaan pengetahuan seseorang dengan orang lain yang memiliki pendidikan yang sama adalah pengalaman. 

Sebagian besar pedagang telah mengetahui mengenai definisi, contoh, manfaat dari bahan tambahan pangan, kegunaan zat warna rhodamin, ciri-ciri, serta dampak dari rhodamin, namun sebanyak 66,7% pedagang menjawab ‘tidak tahu’ untuk pertanyaan mengenai bentuk fisik dari Rhodamin B. Hal ini mengakibatkan sebagian besar pedagang mengetahui redaksi kata “Rhodamin B” namun ketika diminta untuk menyebutkan contoh, nama dagang, atau bentuk fisik Rhodamin B banyak pedagang yang tidak dapat menjawabnya. 
Bahan pewarna yang biasa diketahui oleh pedagang pada umumnya berupa sumba yang mudah diperoleh serta harganya murah. Tanpa membaca label yang tertera pada kemasan apakah termasuk pewarna makanan atau tidak, para pedagang beranggapan bahwa sumba adalah pewarna makanan yang dapat ditambahkan kedalam makanan, harganya murah, dan banyak tersedia di warung atau toko. Salah satu merek pewarna tekstil yang disalah gunakan menjadi pewarna makanan adalah sumba cap ikan paus. Sumba cap ikan paus merupakan pewarna kertas yang sering disalah gunakan sebagai pewarna makanan.

Berdasarkan pengalaman pedagang, sumba merupakan pewarna makanan dan belum pernah ditemukan orang yang mengalami gangguan kesehatan karena mengkonsumsi makanan yang mengandung pewarna dari sumba tersebut. Seperti yang diungkapkan salah satu pedagang yaitu nyonya M. Menurut nyonya M, dahulu merek sumba cap ikan paus tersebut sudah sering digunakan semenjak masih kecil yang biasanya dicampurkan ke dalam minuman es dan selama ini dia tidak merasakan adanya keluhan mengalami suatu penyakit akibat mengkonsumsi makanan yang mengandung pewarna tekstil tersebut. 
Hal ini disebabkan karena efek jangka pendek Rhodamin B bagi tubuh memang tidak terlalu memberikan efek yang signifikan kecuali terjadi iritasi pada area yang terkena maupun keracunan akut akibat Rhodamin (BPOM, 2011). Efek jangka panjang dari Rhodamin B bagi tubuh manusia membutuhkan waktu bertahun-tahun hingga dapat menimbulkan suatu kelainan, gejala, maupun penyakit pada tubuh manusia. Hal ini yang belum dipahami oleh pedagang sehingga pedagang beranggapan bahwa tidak ada masalah dalam penggunaan pewarna tekstil dalam makanan.
4.2.2 Perilaku Responden

Pembentukan suatu perilaku baru terutama pada orang dewasa dimulai dari unsur kognitif. Hal ini menandakan bahwa subjek harus terlebih dahulu mengetahui stimulus berupa materi atau objek sehingga dapat menciptakan pengetahuan baru yang akan menimbulkan respon batin dalam bentuk sikap subjek terhadap objek tersebut (Notoatmodjo, 2003). 

Dari hasil data penelitian mengenai perilaku pedagang, pedagang terasi di Kota Mataram mayoritas (88,3%) telah memiliki perilaku yang baik dan 11,7% pedagang memiliki perilaku yang kurang baik dan tidak ada responden yang memiliki perilaku buruk. 
Perilaku baik (88,3%) responden dalam penelitian ini karena mayoritas (71,7%) tingkat pengetahuan responden yang baik, karena pengetahuan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku seseorang. Hal ini sejalan dengan pernyataan Notoatmodjo (2003), terbentuknya perilaku dapat diawali dengan terbentuknya pengetahuan tentang suatu objek, sehingga pengetahuan seseorang terhadap suatu objek tersebut akan berpengaruh terhadap perilaku seseorang. 
Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan Sugiyatmi (2006) yang menyatakan sebagian besar responden dalam penelitiannya memiliki perilaku buruk. Perbedaan hasil ini dapat terjadi akibat adanya perbedaan tingkat pengetahuan responden. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Sugiyatmi (2006) mayoritas responden memiliki pengetahuan yang rendah sehingga tidak mengetahui bahan pewarna terlarang serta dampaknya pada kesehatan sehingga perilaku responden dalam penelitian tersebut menjadi buruk. 

Berdasarkan distribusi tingkat pendidikan dalam penelitian ini, diketahui bahwa mayoritas responden yang memiliki perilaku baik adalah responden yang tamat SMA dan mayoritas responden yang memiliki perilaku kurang adalah responden yang tidak sekolah. Hal ini sejalan dengan pernyataan Notoatmodjo (2007) yang menyatakan bahwa semakin tinggi pendidikan maka semakin mudah seseorang untuk memperoleh serta mengaplikasikan pengetahuan yang dimiliki. 
Hasil analisa perilaku baik responden tertinggi pada responden dengan kelompok umur 48-54 tahun (21,7%) dan kelompok umur 34-40 tahun (18.3%). Hal ini sejalan dengan pernyataan Sudjarwo (2004) yang menyatakan bahwa usia menggambarkan pengalaman yang dimiliki seseorang sehingga terdapat keragaman tindakan berdasarkan usia yang dimiliki. 

Dalam penelitian ini, perilaku baik responden selain karena faktor pengetahuan responden yang baik, juga didukung oleh faktor lain seperti pendidikan dan usia. Hal ini sesuai dengan pernyataan Lawrence Green (1980) dalam Notoatmodjo (2003) bahwa perilaku dipengaruhi oleh tiga faktor , yaitu faktor predisposisi (terkait dengan usia, tingkat pendidikan dan pengetahuan); faktor pendukung (sarana prasarana yang mendukung terjadinya suatu perilaku) serta faktor penguat (perilaku petugas, undang-undang, peraturan pemerintah mengenai bahan tamabahan pangan berbahaya, serta agama) Faktor-faktor tersebut dapat mempengaruhi pembentukan perilaku seseorang dalam hal ini adalah pedagang dalam penggunaan bahan tambahan berbahaya dalam barang dagangannya. 
Perilaku pedagang terhadap karakteristik terasi yang dijual, yaitu 91,7% pedagang menjawab pada nilai 3 yang berarti ‘saya selalu memperhatikan karakteristik terasi yang saya jual’. Hal ini menandakan bahwa sebagian besar pedagang terasi memperhatikan mutu dan kualitas barang dagangannya.  Untuk mengetahui kualitas terasi yang akan dijual, pedagang mempergunakan beberapa teknis pemilihan kualitas terasi saat membeli di agen, antara lain bertanya kepada agen penjual terasi, melihat warna, aroma, atau mencicipi terasi yang akan dibeli. 

Perilaku responden terhadap penjualan terasi warna merah, yaitu 50% pedagang menyatakan sudah jarang menjual terasi yang bewarna merah karena sudah jarang dicari oleh pembeli dan lebih memilih terasi yang bewarna kecoklatan. Hal ini sesuai dengan pernyataan Astuti et al, 2010 yang menyebutkan bahwa warna terasi asli adalah coklat kehitam-hitaman karena terasi dibuat melalui proses fermentasi. Warna kehitaman berasal dari pigmen udang atau ikan yang merupakan bahan utama terasi. Terasi yang memiliki mutu baik juga memiliki tekstur yang tidak terlalu keras atau lembek (Makhmadah, 2013).

Berdasarkan hasil penelitian, perilaku responden terhadap terasi yang dijualnya bila mengalami kerusakan yaitu 61,7% responden menyatakan tidak akan menjualnya. Dari hasil wawancara, diketahui bahwa 43% responden akan membuangnya dan 47% menyatakan terasi yang dijualnya belum pernah sampai rusak.  Selain itu, beberapa pedagang terutama pedagang besar seperti yang ada di pasar Mandalika menyatakan akan menjual kembali terasinya dalam harga murah untuk digunakan sebagai pakan babi atau sapi. Hal ini karena pedagang pada pasar kecil rata-rata membeli terasi dalam jumlah kecil sehingga tidak pernah didapatkan terasi yang rusak karena lama tidak terjual. 
Selain pengetahuan, perilaku seseorang dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu: faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal diantaranya pengetahuan, persepsi, emosi, motivasi, yang berfungsi untuk mengolah rangsangan dari luar. Faktor eksternal mencakup lingkungan sekitar seperti manusia, social ekonomi, kebudayaan, dan lain sebagainya (Notoatmodjo, 2007).
4.2.3 Korelasi Anatara Pengetahuan dan Perilaku Pedagang Terasi

Berdasarkan analisa korelasi parameterik hubungan pengetahuan dan perilaku pedagang terasi menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara nilai pengetahuan dan perilaku pedagang terasi dengan kategori kekuatan korelasi sedang dengan arah korelasi positif. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi pengetahuan pedagang maka semakin baik pula perilaku pedagang tersebut. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Murtiyanti et al (2013) yang menyatakan bahwa ada hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan dengan praktek penggunaan zat warna. Hal ini juga sejalan dengan penelitian Astuti et al tahun 2010 juga menyatakan bahwa ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan tentang Rhodamin B dengan penggunaan zat warna Rhodamin B pada terasi. Dalam penelitian tersebut dijelaskan bahwa perilaku produsen terasi ditentukan oleh pengetahuannya. Produsen yang memiliki pengetahuan baik mengenai larangan serta bahaya penggunaan Rhodamin B cenderung tidak akan menggunakan Rhodamin B sebagai pewarna pada terasi begitu pula produsen dengan pengetahuan yang cukup sedangkan produsen dengan pengetahuan yang kurang akan menggunakan Rhodamin B pada terasi buatannya.

Pernyataan tersebut sesuai dengan Notoatmodjo (2003) yang menyatakan terbentuknya perilaku dimulai dari unsur kognitif yaitu pengetahuan. Pengetahuan merupakan salah satu faktor penting dalam menentukan perilaku. Hal ini menegaskan bahwa semakin baik pengetahuan seseorang maka semakin baik pula perilaku seseorang tersebut.

Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Tanty (2009). Dalam penelitiannya disebutkan bahwa hasil uji faktor hubungan pengetahuan pedagang tentang bahaya Rhodamin B dan tingkat penggunaannya menunjukkan tidak terdapat perbedaan. Dengan kata lain, pedagang yang mengetahui maupun tidak mengetahui mengenai bahaya Rhodamin B memiliki kecendrungan yang sama dalam menggunakan Rhodamin B. Dalam penelitian tersebut diketahui bahwa 60% responden mengetahui bahaya Rhodamin B namun 50% dari mereka tetap menggunakan Rhodamin B. Pembentukan suatu perilaku seseorang dipengaruhi oleh berbagai faktor, namun salah satu faktor penting yang mempengaruhi seseorang adalah pengetahuan yang dimiliki. Perbedaan pengetahuan individu dengan pendidikan yang sama adalah pengalaman serta adanya faktor internal dan eksternal yang dapat mempengaruhi perilaku seseorang.

.Menurut Notoatmojo (2007) tingkat pengetahuan seseorang secara garis besar dapat dibagi menjadi tahu (know), memahami (comprehension), aplikasi (application), analisis (analysis), sintesis (synthesis), dan evaluasi (evaluation). Berdasarkan hasil penelitian, mayoritas pedagang memiliki pengetahuan tinggi, namun terdapat 66,7% pedagang tidak mengetahui bentuk fisik Rhodamin B. Pedagang juga mengetahui salah satu bahwa dampak Rhodamin B adalah kanker namun belum memahami bahwa dampak jangka panjang Rhodamin B membutuhkan waktu yang cukup lama. Dilihat dari perilaku pedagang, mayoritas pedagang sudah memiliki perilaku yang baik. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata pedagang kemungkinan berada dalam tingkat pengetahuan kategori “aplikasi (application)” yaitu seseorang dapat menggunakan pemahamannya dari suatu objek materi, lalu diaplikasikan di dunia nyata, namun belum sampai ke tahap kategori tingkat "analisis (analysis)” yaitu merupakan suatu kemampuan seseorang untuk menjabarkan komponen-komponen yang ada dalam suatu objek, namun masih saling memiliki keterkaitan. Pengetahuan merupakan domain yang sangat penting dalam pembentukan perilaku seseorang karena perilaku yang didasari oleh pengetahuan akan bertahan lebih lama dibandingkan dengan perilaku yang tidak didasari oleh pengetahuan (Notoadmodjo, 2007).

Penelitian ini lebih mengarah kepada pedagang terasi bukan kepada produsen. Hal ini dilakukan karena terasi yang dijual di Mataram sebagian besar berasal dari Pulau Jawa, Kalimantan, Sumatra, dan Sumbawa yang masuk melalui Labuan Lombok. Pedagang merupakan bagian terakhir dari suatu rangkaian proses berantai. Penggunaan Rhodamin B pada terasi dapat terjadi akibat penambahan bahan tersebut dalam proses berantai tersebut. Hal itu bisa dilakukan oleh produsen, agen, maupun pedagang itu sendiri. 

Sebagai lini terakhir sebelum terjadinya jual beli, diharapkan pedagang memiliki pengetahuan yang cukup sehingga dapat memilih barang dagangan dengan kualitas yang baik untuk para pembeli. Dalam penelitian ini terdapat beberapa kelemahan, diantaranya pengumpulan data penelitian dengan kuesioner dan wawancara terstruktur bersifat subjektif sehingga kebenaran data yang diambil bergantung pada kejujuran dari responden. 

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Terdapat korelasi antara nilai pengetahuan dengan perilaku pedagang dalam penggunaan Rhodamin B dengan kekuatan korelasi (r) 0,501 kategori korelasi sedang dan arah korelasi adalah positif (+) yang menandakan semakin besar nilai suatu variable maka semakin besar pula nilai variable lainnya.

5.2 Saran

1. Bagi peneliti lain yang berminat untuk mengembangkan penelitian ini, diharapkan melakukan penelitian dengan metode yang lain.

2. Bagi BPOM diharapkan dapat meningkatkan penyuluhan terkait bahan tambahan pangan kepada masyarakat dan pedagang khususnya di pasar-pasar kecil sehingga pedagang dapat meningkatkan mutu barang dagangannya, disamping itu materi penyuluhan dapat lebih difokuskan pada bentuk fisik terkait bahan tambahan pangan, terutama yang berbahaya bagi kesehatan (Rhodamin B dan zat-zat berbahaya lainnya). 
Selain itu, BPOM diharapkan meningkatkan pengawasan kepada produsen dan pedagang terhadap penggunaan bahan tambahan pangan khususnya Rhodamin B.
3. Bagi Masyarakat diharapkan lebih aktif dalam  mencari informasi mengenai bahan tambahan pangan terutama bahan tambahan pangan berbahaya dalam makanan sehingga dapat lebih teliti dalam membeli bahan pangan.
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Lampiran 1

Surat Ijin Ethical Clearence

Lampiran 2

Surat Ijin Kegiatan Penelitian Bappeda
Lampiran 3

Informed Consent

Lembar Persetujuan Menjadi Responden Penelitian Korelasi Antara Nilai Pengetahuan Dengan  Perilaku Pedagang Dalam Penggunaan Rhodamin-B Pada Terasi Di Pasar Tradisional Se-Kota Mataram
Saya yang bernama Sandra Yuliana Andini Putri adalah mahasiswi Program S-1 Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Mataram yang sedang melakukan penelitian tentang “Korelasi Antara Nilai Pengetahuan Dengan  Perilaku Pedagang Dalam Penggunaan Rhodamin-B Pada Terasi Di Pasar Tradisional Se-Kota Mataram”. 

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui korelasi antara pengetahuan dan perilaku pedagang dalam penggunaan Rhodamin B pada terasi. Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli-Agustus 2015. Untuk keperluan tersebut saya mohon kesediaan Saudara untuk menjadi responden dalam penelitian ini. Saudara diminta untuk mengisi kuisioner yang berisi beberapa pertanyaan terkait pengetahuan dan perilaku pedagang dalam penggunaan Rhodamin B pada terasi. 

Dalam penelitian ini partisipasi saudara bersifat sukarela sehingga dapat bebas untuk mengundurkan diri setiap saat tanpa sanksi apapun. Seluruh data identitas dan informasi yang Saudara berikan melalui kuisioner ini akan diberikan kode sehingga terjamin kerahasiannya dan informasi tersebut hanya akan digunakan untuk kepentingan penelitian. Apabila saudara bersedia menjadi responden penelitian ini, silahkan menandatangani lembar persetujuan dibawah ini. Terima kasih atas pastisipasi saudara dalam penelitian ini.








Mataram, ......................2015

	Saksi

(…………………………)
	Responden

(…………………….……)


Lampiran 4
Kuesioner 

KUESIONER DATA PENELITIAN
Kode
:

Tanggal/Waktu:



A. Data Responden

Petunjuk: Isilah data yang sesuai dengan pertanyaan.

1. Nama
:

2. Alamat
:

3. Umur Responden
:

4. Jenis Kelamin
:  a. Laki–laki        b. Perempuan
5. Pendidikan terakhir
:  a. Tidak sekolah
b. Tidak tamat sd
c. Tamat SD
d. Tamat SMP
e. Tamat SMA
f. Tamat Perguruan Tinggi/ akademik

6. Lama berjualan terasi
: 
……………
tahun

7. Biaya untuk berjualan dalam sehari Rp

8. Pendapatan berjualan terasi dalam sehari Rp

9. Terasi yang di jual berasal dari :  a. Buatan sendiri




b. Beli di pedagang lain


c. Langsung dari produsen (sebut nama daerah)




……………………..……

B. Kuesioner Pengetahuan

Plihlah salah satu jawaban yang paling sesuai dengan pemahaman anda dan berikan tanda checklist (√) pada tempat yang telah disediakan. 



1. Seluruh pertanyaan harus dijawab



2. Setiap satu pertanyaan diisi dengan satu jawaban.

Keterangan:  TT
: Tidak Tahu 
        

 STT  :  Sedikit Tahu




ST
: Sangat Tahu       

	NO 
	PERNYATAAN
	Alternatif Jawaban

	
	
	TT
	STT
	ST

	1. 
	Bahan tambahan pangan merupakan suatu senyawa yang ditambahkan ke dalam makanan dengan jumlah tertentu dalam proses pengolahan, pengemasan, penyimpanan, yang berfungsi untuk memperbaiki bentuk, warna, tekstur, serta memperlama masa simpan.
	
	
	

	2. 
	Manfaat dari penggunaan bahan pewarna makanan adalah untuk membuat suatu pangan terlihat lebih menarik, meratakan warna pangan, mengembalikan warna dasar yang hilang selama pengolahan
	
	
	

	3. 
	Mutu makanan ditentukan oleh rasa, tekstur, nilai gizi, dan warna 
	
	
	

	4. 
	Pengawet, pewarna, penyedap rasa adalah contoh-contoh bahan tambahan makanan
	
	
	

	5. 
	Untuk memperbaiki penampilan dan menarik minat konsumen maka ditambahkan pewarna buatan ke dalam terasi
	
	
	

	6. 
	Rhodamin B merupakan contoh pewarna yang digunakan dalam industri tekstil 
	
	
	

	7. 
	Rhodamin secara kasat mata berbentuk kritstal, bewarna hijau atau ungu kemerahan, tidak berbau dan dalam larutan akan bewarna merah terang dan berpendar
	
	
	

	8. 
	Rhodamin B tidak boleh digunakan pada makanan meskipun dalam jumlah sedikit 
	
	
	

	9. 
	Jika Rhodamin B digunakan pada makanan akan dapat menimbulkan kanker
	
	
	

	10. 
	Ciri-ciri makanan yang mengandung bahan pewarna untuk kain adalah bewarna merah mencolok dan kadang tidak homogen 
	
	
	

	11. 
	Makanan yang ditambahkan Rhodamin B tidak berpengaruh terhadap kecepatan pembusukan
	
	
	

	12. 
	Rhodamin B banyak ditemukan pada terasi, kerupuk, saus, cendol
	
	
	

	13. 
	Kualitas terasi dipengaruhi oleh tinngkat kesegaran bahan, aroma dan cita rasa, kehalusan dan kelembutan butiran, warna, serta bentuk potongan
	
	
	


C. Kuesioner Sumber Informasi

Petunjuk: Jawablah pertanyaan dibawah ini sesuai dengan yang anda lakukan (Jawaban dapat dipilih lebih dari satu)

1. Pernahkah anda mendapatkan penyuluhan tentang bahan tambahan makanan?

a. Ya Pernah

b. Tidak Pernah (langsung ke nomer 3)

2. Bila pernah, siapa yang memberikan penyuluhan tersebut?

a. Dinas Kesehatan Kota Mataram

b. Badan Pengawasan Obat dan Makanan (BPOM)

c. Puskesmas

d. Lembaga Swadaya Masyarakat

e. Lainnya,(sebutkan)…….

3. Apakah anda pernah mendapatkan informasi tentang bahan tambahan pangan selain dari penyuluhan petugas?

a. Ya, pernah

b.  Tidak Pernah

4. Bila pernah, darimanakah sumber informasinya?

a.   Televisi

b.   Radio

c.   Koran

d.   Lainnya (sebutkan),……..

5. Sering berbagi informasi tentang bahan tambahan makanan kepada sesame pedagang terasi:

a. Ya

b. Tidak (bila tidak langsung mengisi kuesioner perilaku)

6. Informasi yang diperoleh antara lain:

a. Contoh bahan tambahan makanan yang aman digunakan

(sebutkan)………………………………………………………..

b. Contoh bahan tambahan makanan yang tidak boleh digunakan

(sebutkan)………………………………………………………..

c. Ciri-ciri kualitas terasi yang baik

(sebutkan)………………………………………………………..

d. Ciri-ciri terasi yang mengandung Rhodamin B

(sebutkan)………………………………………………………..

e.  Lainnya (sebutkan),……..
C. Kuesioner Perilaku 

I. Plihlah salah satu jawaban yang paling sesuai dengan perilaku Anda kemudian berikan tanda checklist (√) pada tempat yang telah di sediakan. 





1.    Seluruh pertanyaan harus dijawab






2.     Setiap satu pertanyaan diisi dengan satu jawaban.
Keterangan:  S 
: Sering

        

 KK :Kadang-Kadang
             

TP
: Tidak Pernah
	No.
	Pernyataan
	Alternatif  Jawaban

	
	
	TP
	KK
	S

	1.
	Saya memperhatikan karakteristik terasi yang saya jual 
	
	
	

	2.
	Saya memperhatikan mutu terasi yang saya jual
	
	
	

	3.
	Terasi yang bewarna merah lebih banyak dicari oleh konsumen
	
	
	

	4.
	Saya menggunakan bahan pewarna buatan yang aman sesuai aturan pemerintah
	
	
	

	5.
	Saya tidak menggunakan Rhodamin B sebagai pewarna pada terasi
	
	
	

	6.
	Saya tidak menjual terasi yang mengandung Rhodamin B walau dalam jumlah kecil
	
	
	

	7.
	Apabila warna terasi yang saya jual tidak terlalu menarik, saya tidak akan menambahkan bahan pewarna buatan
	
	
	

	  8.
	Saya memberitahu pedagang lain tentang peraturan penggunaan zat warna berbahaya pada makanan
	
	
	


II. Petunjuk: Jawablah pertanyaan dibawah ini sesuai dengan yang anda lakukan !
11.  Apakah upaya yang anda dilakukan untuk menghindari kerugian jika terasi lama tidak terjual/rusak?

Jawab: ………………………………………………………………………………

12.  Apakah yang anda lakukan untuk mengetahui kualitas terasi yang akan anda jual?

Jawab: ………………………………………………………………………………

13. Bila pernah menjual terasi yang mengandung Rhodamin B, alasanya karena 

(Hanya isi bila pernah):

a. ………………..

b. ………………..

Lampiran 5

Hasil Jawaban Kuesioner

KUESIONER PENGETAHUAN

	NO
	PERNYATAAN
	JAWABAN

	
	
	(1)
	%
	(2)
	%
	(3)
	%

	
	Bahan tambahan pangan merupakan suatu senyawa yang ditambahkan ke dalam makanan dengan jumlah tertentu dalam proses pengolahan, pengemasan, penyimpanan, yang berfungsi untuk memperbaiki bentuk, warna, tekstur, serta memperlama masa simpan.
	4
	6,7
	16
	26,7
	40
	66,7

	1. 
	Manfaat dari penggunaan bahan pewarna makanan adalah untuk membuat suatu pangan terlihat lebih menarik, meratakan warna pangan, mengembalikan warna dasar yang hilang selama pengolahan
	1
	1,7
	17
	28,3
	42
	70

	2. 
	Mutu makanan ditentukan oleh rasa, tekstur, nilai gizi, dan warna 
	2
	3,3
	9
	15
	49
	81,7

	3. 
	Pengawet, pewarna, penyedap rasa adalah contoh-contoh bahan tambahan makanan
	1
	1,7
	8
	13,3
	51
	85

	4. 
	Untuk memperbaiki penampilan dan menarik minat konsumen maka ditambahkan pewarna buatan ke dalam terasi
	3
	5
	18
	30
	39
	65

	5. 
	Rhodamin B merupakan contoh pewarna yang digunakan dalam industri tekstil 
	24
	40
	7
	11,7
	29
	48,3

	6. 
	Rhodamin secara kasat mata berbentuk kritstal, bewarna hijau atau ungu kemerahan, tidak berbau dan dalam larutan akan bewarna merah terang dan berpendar
	40
	66,7
	13
	21,7
	7
	11,7

	7. 
	Rhodamin B tidak boleh digunakan pada makanan meskipun dalam jumlah sedikit 
	12
	20
	8
	13,3
	40
	66,7

	8. 
	Jika Rhodamin B digunakan pada makanan akan dapat menimbulkan kanker
	16
	26,7
	7
	11,7
	37
	61,7

	9. 
	Ciri-ciri makanan yang mengandung bahan pewarna untuk kain adalah bewarna merah mencolok dan kadang tidak homogen 
	11
	18,3
	14
	23,3
	35
	58,3

	10. 
	Makanan yang ditambahkan Rhodamin B tidak berpengaruh terhadap kecepatan pembusukan
	22
	36,7
	7
	11,7
	31
	51,7

	11. 
	Rhodamin B banyak ditemukan pada terasi, kerupuk, saus, cendol
	6
	10
	18
	20
	36
	60

	12. 
	Kualitas terasi dipengaruhi oleh tinngkat kesegaran bahan, aroma dan cita rasa, kehalusan dan kelembutan butiran, warna, serta bentuk potongan
	-
	-
	2
	3,3
	58
	96,7


KUESIONER PERILAKU
	No.
	Pernyataan
	Alternatif  Jawaban

	
	
	(1)
	%
	(2)
	%
	(3)
	%

	1.
	Saya memperhatikan karakteristik terasi yang saya jual 
	-
	-
	5
	8,3
	55
	91,7

	2.
	Saya memperhatikan mutu terasi yang saya jual
	-
	-
	5
	8,3
	55
	91,7

	3.
	Terasi yang bewarna merah lebih banyak dicari oleh konsumen
	1
	1,7
	30
	50
	29
	48,3

	4.
	Saya menggunakan bahan pewarna buatan yang aman sesuai aturan pemerintah
	1
	1,7
	12
	20
	47
	78,3

	5.
	Saya tidak menggunakan Rhodamin B sebagai pewarna pada terasi
	5
	8,3
	12
	20
	43
	71,7

	6.
	Saya tidak menjual terasi yang mengandung Rhodamin B walau dalam jumlah kecil
	7
	11,7
	18
	30
	35
	58,3

	7.
	Apabila warna terasi yang saya jual tidak terlalu menarik, saya tidak akan menambahkan bahan pewarna buatan
	2
	3,3
	11
	18,3
	47
	78,3

	  8.
	Saya memberitahu pedagang lain tentang peraturan penggunaan zat warna berbahaya pada makanan
	22
	36,7
	24
	40
	14
	23,3


Lampiran 6

Hasil Analisis Data

	
	
	pengetahuan
	perilaku

	pengetahuan
	Pearson Correlation
	1
	.501**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.000

	
	N
	60
	60

	perilaku
	Pearson Correlation
	.501**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	

	
	N
	60
	60

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).


Lampiran 7

Data Pasar dan Omset Pasar

	NO
	Nama Pasar
	Jumlah Pedagang

	
	
	Laki-Laki
	Perempuan
	Total 
	Omset Per Bulan (Rupiah)

	1.
	Pasar Karang Seraya
	10
	134
	144
	5400000

	2.
	Pasar Perumnas
	15
	134
	149
	3375000

	3.
	Pasar Karang Medain
	 
	27
	27
	81000

	4.
	Pasar Karang Sukun
	18
	167
	185
	4162500

	5.
	Pasar Cemara
	37
	213
	250
	9000000

	6.
	Pasar Ampenan/ACC
	25
	234
	259
	11655000

	7.
	Pasar Pagutan
	26
	236
	262
	7860000

	8.
	Pasar Abian Tubuh
	18
	167
	185
	9000000

	9.
	Pasar Sayang-Sayang
	74
	420
	494
	14295000

	10.
	Pasar Sindu
	54
	218
	272
	12240000

	11.
	Pasar Kebon Roek
	210
	633
	843
	34830000

	12.
	Pasar Dasan Agung
	79
	320
	399
	17625000

	13.
	Pasar Rembiga
	6
	49
	55
	660000

	14.
	Pasar Pagesangan
	147
	442
	589
	35340000

	15.
	Pasar Karang Lelede
	10
	141
	151
	14295000

	16.
	Pasar Cakra
	145
	337
	482
	21735000

	17.
	Pasar Mandalika
	529
	1236
	1765
	87147000

	
	Total 
	6511
	288700500


Lampiran 8

Foto-foto kegiatan


Penyiapan bahan baku (rebon)


Pembersihan rebon


Pencucian rebon


Pengukusan rebon


Penjemuran rebon hingga setengah kering


Penumbukan rebon sambil menambahkan garam


Pemeraman atau fermentasi selama 24 jam


Penjemuran rebon untuk yang kedua kali


Rebon ditumbuk kembali


Pemeraman kembali selama 24 jam


Rebon dijemur kembali


Rebon ditumbuk kembali


Pemeraman kembali selama 4-7 hari hingga mengeluarkan bau khas terasi


Pencetakan, pemotongan dan pengemasan terasi











Penyiapan rebon


Pembersihan rebon


Pencucian rebon


Penggilingan rebon sambil menambahkan garam


Pemanasan dengan mendidih selama 5 menit


Pemeraman atau fermentasi selama kurang lebih 7 hari


Penjemuran hingga setengah kering


Penumbukan hingga liat


Penjemuran kembali hingga ¾ kering


Penumbukan dengan cara diuleni dan dibanting-banting


Pemeraman kembali selama kurang lebih 7 hari hingga timbul bau khas terasi


Pemotongan dan pengemasan terasi 





Sosial Budaya





Pendidikan
































Usia





Informasi





Lingkungan





Pengalaman





Pengetahuan 





Faktor Internal: persepsi, emosi, motivasi, yang berfungsi untuk mengolah rangsangan dari luar





Faktor Predisposisi: sikap, tradisi, tingkat ekonomi, tingkat pendidikan





Perilaku Pedagang dalam menjual terasi di pasar se-Kota Mataram





Faktor Pemungkin: ketersediaan sarana dan prasarana pendidikan





Faktor Ekternal: sosial ekonomi, kebudayaan, dan lain sebagainya untuk mengolah rangsangan dari luar





Faktor Penguat: sikap dan perilaku tokoh masyarakat, peraturan, undang-undang serta agama





Perilaku Pedagang dalam menjual terasi di pasar se-Kota Mataram





Keterangan:


: Tidak diteliti


	: Diteliti








Pendidikan
































Usia





Informasi





Lingkungan





Pengalaman





Sosial Budaya





Pengetahuan Pedagang Terasi di pasar se-Kota Mataram





n =  � QUOTE � ���


n =  � QUOTE � ���








Pembuatan proposal, penyusunan kuesioner dan pengumpulan data jumlah pasar tradisional  se – Kota Mataram 





Pembagian pasar menjadi pasar besar dan pasar kecil berdasarkan omset





Pengajuan ethical clearance, uji validitas dan reabilitas kuesioner





Pengambilan data dengan penyebaran kuesioner dan wawancara terstruktur





Pengolahan data dan analisis data





Penyajian data





Kesimpulan dan saran
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